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Abstrak

Jawa Timur merupakan wilayah yang memiliki kawasan pantai cukup luas.
Sehingga Jawa Timur memiliki potensi wisata pantai lebih dominan untuk
menghadirkan wisatawan baik domestik ataupun non domestik. Sebuah kawasan wisata
harus memiliki berbagai macam fasilitas vang menunjang untuk mendukung majunya
sebuah kawasan wisata tersebut, salah satunya adalah Hotel. Kota Probolinggo adalah
salah satu kota vang berpotensi sebagai kawasan wisata pantai.

Dibutuhkan sebuah program vang dapat membaniu  wisatawan maupun
penduduk local untuk menentukan pilihan Hotel sesuai dengan kriteria vang diinginkan
dengan berbasis website. DSS (Decision Support Sistem) merupakan sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur
dan situasi tidak (erstrukiur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat Sistern Pendukung Keputusan adalah spatu sistem vang
berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil keputusan dalam
memanfaatikan data dan model tertentu unfuk memecahkan berbagai persoalan yang
tidak terstruktur.

Program ini dapat memudahkan wisatawan dalam menentukan pilihan dan
mengetahui letak hotel yang diinginkan melalui sistern web vang dapat diakses dari
berbagai perangkat yang mendukung, seperti : laptop, komputer, dll tanpa harus
mengunjungi satu persatu Hotel yang memenchi kriteria yang diinginkan. Dari hasil
pengujian halaman admin yang dilakukan, seluruh proses pada bagian admin dapat
betjalan 100% sesuai, kecuali web browser Internet Explorer hanya dapat 90% sesuai.
Dari hasil pengujian 10 user, & orang mengatakan bahwa web bermanfaat membantu
dalam pemilihan hotel, dan 2 orang mengatakan cukup membantu. Dari segi tampilan 6
orang mengatakan menarik, dan 4 orang mengatakan tidak menarik. Dari hasil
perhitungan analisis matriks dan perhitungan analisis sistem, rata-rata nilai simpangan
adalah 0.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Hotel, Simple Additive Weighting (SAW)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jawa Timur merupakan wilayah yang memiliki kawasan pantai cukup luas. Sehingga Jawa
T'imur memiliki potensi wisata pantai lebih dominan untuk menghadirkan wisatawan baik
domestik ataupun non domestik. Sebuah kawasan wisata harus memiliki berbagai macam
fasilitas yang menunjang untuk mendukung majunya sebuah kawasan wisata tersebut, salah
satunya adalah Hoiel. Kota Probolinggo adalah salah satu kota vang berpotensi schagai
kawasan wisata pantai.

Dibutubkan sebuah program yang dapat membantu wisatawan maupun penduduk local
untuk menentukan pilihan Hotel sesuai dengan kriteria yang diinginkan dengan berbasis website.
DSS (Decision Support Sistem) merupakan sistem informasi interakif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi tidak terstruktur, di mana
tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Konsep Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael
S.8cott Morton yang menjelaskan bahwa Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang
berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan
data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur.

Diharapkan program ini dapat memudahkan wisatawan dalam menentukan pilihan dan
mengetshui letak hotel yang diinginkan melalui sistem web yang dapat diakses dari berbagai
perangkat yang mendukung, seperti ; laptop, komputer, dll tanpa harus mengunjungi satu persatu
Hotel yang memenuhi kriteria yang diinginkan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah diatas, maka penulis akan merumuskan masalah yang ada
agar tidak terjadi kerancuan. Adapun perumusan masalah yang akan dibahas adalah bagaimana
implementasi metode SAW (simple additive weighting) sistem pendukung keputusan pemilihan
hotel pada hotel di wilayah Kota Probolinggo.




1.3. Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penyusunan Skripsi adalah
I Menmgkatkan efisiensi bagi wisatawan maupun warga Kota Probolinggo dalam
mencari informasi hotel.
2. Memberikan rekomendasi pada pengguna dengan spesifikasi hotel yang diinginkan.
3. Memberikan informasi mengenai kelas, harga, fasilitas, bintang, jarak dari pusat kota,
dan rating kepuasan dari pengguna hotel vang berada di Kota Probolinggo,

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pembahasan yang diambil agar sesuar dengan twjuan dan tidak terjadi
penyimpangan maksud dan tujuan utama, maka ditentukan ruang hingkup pembahasan sebagai
berikut:

i. Menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP dan SQL.

2. Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemulihan Hotel di wilayah Kota
Probolinggo.

3. Metode yvang digunakan menggunakan Simple Additive Weighting.

4. Sistem Kekomendasi yang dibuat dapat memberikan pelayanan rekomendasi onfine
kcpada pelanggan dengan berbagai pilihan.

5. Sistem Rekomendasi Hotel vang dibuat hanya Hotel yang berada di kawasan Kota
Probolinggo.

1.5. Metodologi Pemecahan Masalah
Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah :

a} Studi Literatur
Mencari referensi-referensi yang berhubungan dengan perencanaan dan pembuatan
program yang akan dibuat.

b) Perancangan Program
Sebelum melaksanakan pembuatan program, dilakukan perancangan terhadap program
yang meliputi merancang keselurnhan program.




¢) Pembuatan Program

Pada tahap ini rcalisasi program yvang dibuat, dilakukan perakitan sistem terhadap

sgluruh hasil rancangan vang telah dibuat.

d) Pengujian Program

Untuk mengetahw cara kerja program, maka dilakukan pengujian secara keseluruhan.

1.6, Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini agar lebih mudah dipahami maka dibuatlah suatu sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB L

BAB IL

BAB 111

PENDAHULUAN

Bab imi menjelaskan secara umum mengenai latar belakang masalah,
permasalahan dengan batasan-batasan masalah yang digunakan, tujuan, manfaat,
metode penelitian serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi dasar-dasar teoritis kecerdasan buatan dan sistem pakar untuk
melandasi pemecakan masalah serta teori-icon sehubungan dengan Web Based
Application sebagai teknologi yang digunakan dalam pembuatan skripsi mi.

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN PERANGRAT

LUNAK

Bab ini membahas teniang perancangan umum maupun uraian lebih lamjut
mengenai perancangan sistem dalam pembuatan perangkat lunak., Uraian
perancangan sistem 1ni meliput perancangan data mengenai data input dan
output sistem, perancangan proses mengenai bagaimana sistem akan bekerja
dengan proses-proses tertentu, maupun perancangan antar muka dalam desain

dan implementasi yang akan digunakan dalam pembuatan skripsi i1




BAB IV. PENGUJIAN DAN ANALISA
Bab in1 menjelaskan tentang pengujian sistem secars umum maupun terperinei.
Pengujian sistemn secara umum akan membahas mengenai lingkungan uji coba
untuk mengunakan sistem ini. Selanjutnya secara lebih terperinci dijelaskan
dalam pengujian baik user umum maupun admin, beserta langkah-langkah dalam
uji coba tersebut, kemudian dianalisa kembah apakah telah sesuai dengan tujuan
pembuatan pada bab L.

BAB Y. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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2.1 Hotel

Kata Hofel berasal dari bahasa Perancis vaitu kosfe! artinva “tempat
penampungan buat pendatang” ataun “bangunan penvyedia pondokan dan
makanan untuk umum®. Oleh sebab itu, keberadaan hostel untuk menvediakan
kebutuhan masyarakat sebagal tempatl tnggal sementara. Hostel inilah cikal
hakal hote] yang ada sekarang ini.

Pengertian hotel berdasarkan Keputusan Menteri Parposte]l no KM
94/HK103/MPPT 1987 adalah sebagai berikut: “Hotel adalah suatu jenis
akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunannya untuk
menyediakan jasa pelayanan, penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya
bagi umum yang dikelola secara komersial serta memenuhi Kketentuan
persyaratan yang ditetapkan didalam keputusan pemerintah”.

Dari pengertian diatas, maka hotel juga dapat definisi seperti di bawah ini :

1. Salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau
kescluruhan bagian untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia
makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi masyarakat umum yang
dikelola secara komersil (Keputusan Menteri Parposiel no Km
94/HK 103/MPPT 1987)

2. Sarana tempat tinggal umum untuk wisatawan dengan memberikan
pelayanan jasa kamar, penyedia makanan dan minuman serta
akomodasi dengan syarat pembavaran (Lawson, 1976:27)

3. Banguman vang dikelola secara komersil dengan memberikan fasilitas
penginapan untuk masyarakat umum dengan fasilitas sebagai berikut :

= Jasa penginapan
o Pelavanan makanan dan minuman
o Pelayvanan barang bawaan

& Pencucian pakaian




o Pengpunaan fasilitas perabot dan hiasan-hiasan yang ada
dalamnya (Endar Sri, 1996:8

Di Indonesia, hotel selalu dikonotasikan sebagai bangunan untuk
penpinapan yang mahal. Secara umum, hotel operasianal memiliki beberapa
divisi atau department. Semua departemen tersebut saling mendukung dan
tidak dapat berdiri sendiri dalam operasinya dan mempunyai tujuan yang sama
vaitu Bagaimana membuat tamu merasa puas dan nyaman ketika mereka
menggunakan hotel tersebut. Tiap departemen dipimpin oleh seorang menejer
dan menejer tersebut bertanggung jawab kepada General Manager sebagai
pimpinan tertinggi dalam suatu organisasi hotel.

Departemen-departemen yang ada di hotel dapat dikelompeokkan sebagai
berikut:

» Housekeeping.

« Front Office,

« HRD

+ Sales and Marketing.

« Engmeering.

+ Food and Beverage Service.
« Food and Beverage Product.
s Security.

« Agcounting.

« Public Relation,

o IT.

Departemen-departemen  diatas di  kelompokkan menurut fungsi dan
kepuanaannya. Misalnyva untuk keperluan accounting, depertemen tersebut

dikelompokkan menjadi:

e Revenue Cenfer adalah depertemen vang membenkan pelayanan,
menjual produk-produk hotel untuk menghasilkan pendapatan bag
hotel, misalnya front office dan food and beverage.




+  Supporting center vaitu depertemen yang tidak memberikan
pendapatan bagi hotel secara langsung namun sangat berperan dalam
menyediakan dukungan bagi departemen revenue center. Contoh
housekeeping memberikan peran yang sangat besar bag front office

untuk menjual kamar tamu.
Pengelompokkan berdasarkan interaksi dengan tamu yaitu

« Front of the house yaitu area dimana karvawan dapat berinteraks:
langsung dengan tamu hotel, misalnya front office dan fb service,
Kemudian,

+ Back of the house yaitu area dimana tamu mempunyai interaksi yang
sedikit dengan karyawan atau tidak sama sekali, misalnya HRD, IT,

accounting, engineering, housekeeping dan security.

1.2 Website

Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman
yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak,. data
animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan vang saling
terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan
halaman (hyperlink), Bersifat statis apabila is1 informasi website tetap, jarang
berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat
dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi
informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik seria pengguna website,
Contoh website statis adalah berisi profil perusahaan, sedangkan website
dinamis adalah seperti Friendster, Multiply, dll. Dalam sisi
pengembangannya, wehsite siatis hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja,
sedangkan website dinamis bisa diupdate oleh pengguna maupun pemilik.

Pengertian lain dari website adalah Situs web (bahasa Inggris: web
site) atau sering disingkat dengan istilah situs adalah sejumlah halaman web
yang memiliki topik saling terkait, terkadang disertai pula dengan berkas-
berkas gambar, video, atau jenis-jenis berkas lainnya. Sebuah situs web




biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses
melalui jaringan seperti intemnet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAMN)
melalui alamat internet vang dikenali sebagai URL, Gabungan atas semua
situs vang dapat diakses publik di intemnet disebut pula sebagal Wanng Wem
Wanua atau lebih dikenal dengan smgkatan WWW. Meskipun setidaknya
halaman beranda situs internel umumnya dapat diakses publik secara bebas,
pada prakteknya tidak semua situs memberikan kebebasan bagi publik untuk
mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan
pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat
menjadi aggota untuk dapat mengakses isi yang ferdapat dalam situs web
tersebut, misalnya situs-situs yang menampilkan pomografi, situs-situs berita,
layanan surel (e-mail), dan lain-lain. Pembaiasan-pembatasan ini umumnya
dilakukan karena alasan keamanan, menghormati privasi, atau karena tujuan

komersil tertentu.

2.2.1 Sitns Web Statis

Situs web statis merupakan situs web yang memihiki is1 tidak
dimaksudkan untuk diperbarui secara berkala sehingga pengaturan ataupun
pemutakhiran isi atas situs web tersebut dilakukan secara manual. Ada tiga
jenis perangkat utilitas yang biasa digunakan dalam pengaturan situs web
statis:

a. Editor teks merupakan perangkat utlitas yang digunakan untuk
menyunting berkas halaman web, misalnya: Notepad atau Textldit.

b, Editor WYSIWYG, merupakan perangkat lunak utilitas penyunting
halaman web yang dilengkapi dengan antar muka grafis dalam
perancangan serta pendisainannya, berkas halaman web umumnya
tidak disunting secara lengsung oleh pengguna melainkan utilitas ini
akan membuatnya secara olomatis berbasis dari laman kerja yang
dibuat oleh pengguna. perangkat lunak ini misalnya: Microsoft

Frontpage, Macromedia Dreamweaver.




c. Editor berbasis tcmplat, beberapa wutilitas tertentu seperti
Rapidweaver dan iWeb, pengguna dapat dengan mudah membuat
sebuah situs web tanpa harus mengetahu1 bahasa HTML, melainkan
menyunting halaman web seperti halnya halaman biasa, pengpuna
dapat memhh templat yang akan dipunakan oleh utilitas ini untuk
menyunling berkas yang dibual pengguna dan menjadikannya halam

webh secara otomatis,
2.2.2  Situs Web Dinamis

Situs web dinamis merupakan situs web yang secara spesifik didisain
agar isi yang terdapat dalam situs tersebut dapat diperbarui secara berkala
dengan mudah. Sesuai dengan namanya, isi yang terkadung dalam situs web
ini umumnys akan berubah setelah melewati satu periode tertentu. Situs berita
adalah salah satu contoh jenis situs yang umumnya mengimplementasikan

situs web dinamis.

Tidak seperti halnya situs web statis, pengimplementasian situs web
dinamis umumnya membutuhkan keberadaan infrastruktur yang lebih
kompleks dibandingkan situs web statis. Hal ini disebabkan karena pada situs
weh dinamis halaman web umumnya baru akan dibual saal ada pengguna vang
mengaksesnya, berbeda dengan situs web statis yang umumnya telah
membentuk sejumlah halaman web saat diunggah di server web sehingga saat
pengguna mengaksesnya server web hanya tinggal membenkan halaman
tersehut tanpa perlu membuatnya terlebih dulu.

Untuk memungkinkan server web menciptakan halaman web pada saat
pengguna mengaksesnya, umumnya pada server web dilengkapi dengan mesin
penerjemah bahasa skrip (PHP, ASP, ColdFusion, atau lainnya), serta
perangkat lunak sistem manajemen basisdata relasional seperti MySQL.

Struktur berkas sebuah situs web dinamis umumnya berbeda dengan
situs web statis, berkas-berkas pada situs web statis umumnya merupakan
sekumpulan berkas yang membentuk sebuah situs web. Berbeda halnya
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dengan situs web dinamis, berkas-berkas pada situs web dimamis umumnya
merupakan sekumpulan berkas yang membentuk perangkat lunak aplikasi web
yvang akan dyalankan oleh mesin penejemah server web, berfungsi
memanajemen pembuatan halaman web saat halaman tersebut diminta oleh

pengguna.

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

DSS (Decision Support Sistem) merupakan sistem informasi interaktif
yvang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu
dipunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi
terstruktur dan situasi tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat, Konsep Sistem Pendukung
Keputusan {SPK) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh
Michael 5.5cott Morton yang menjelaskan bahwa Sistem Pendukung
Keputusan adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk
membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu
untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur.

Dari beberupa difimisi di atas dapal dikatakan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan adalab suatu sistem mformasi spesifik yang ditujukan
utituk membantu manzjemen dalam mengambil keputusan vang berkaitan
dengan persoalan yang bersifai semi struktur dan tidak terstruktur. Sistem ini
berbasis komputer yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah yang bersifat semi
terstruktur dan tidak terstruktur, Kata berbasis komputer merupakan kata
kunci, karena hampir tidak mungkin membangun Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) tanpa memantaatkan komputer sebaga alat Bantu, terutama
untuk menyimpan data serta mengelola model (Isna, Ainul, 2008).

2.4 Web Based Application

Webh Based Applcation adalah sebuah aplikasi yang dapat diakses melalm
internet atau intranst, dan pada sekarang ini ternyata lebih banyak dan lebih
luas dalam pemakaiannya. Banyak dari perusahaan-perusahaan berkembang
yang menggunakan Web Based Application dalam merencanakan sumber daya
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mereka dan untuk mengelola perusahaan mereka Web Based Application
dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan yang berbeda. Sebagai contoh,
Web Based Appheation dapat digunakan untuk membual invoice dan
memberikan cara yang mudah dalam penyimpanan data di database. Aplikasi
ini juga dapat dipergunakan untuk mengatur persediaan, karena fitur tersebut
sangat berguna khususnya bag mereka yang berbisnis ritel. Bukan hanya itu,
Weh Based Application fuga dapat bekerja memonitoning sistem dalam hal
tampilan. Bahkan jumlah dari Web Based Application sudah tak terhitung lagi,
vakni dapat di desain dan disesuaikan untuk berbagai jenis industri, langitlah
vang menjadi batasannya.

Selain fungsi-fungsi tersebut, salah satu keunggulan kompetitif dari Web
Based Application adalah bahwa aplikasi tersebut 'mingan' dan dapat diakses
dengan cepat melalui browser dan koneksi internet atan intranet ke server. Ini
berarti bahwa pengguna dapat mengakses data atau informasi perusahaan
mereka melalwi laptop, smartphone, atau bahkan komputer PC di rumah user
dengan mudah, tidak seperti aplikasi-aplikasi desktop di mana pengguna harus
menginstal perangkat lunak atau aplikasi yang diperlukan hanya untuk
mengakses data / informasi.

2.5PHP

PHP (akronim dari PHP Hyperiext Preprocessor) yang merupakan bahasa
pemrogramman berbasis web yang memmuliki kemampuan untuk memproses
data dinamis. PHP dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script
language artinya sintaks-sintaks dan perintah yang kita berikan akan
sepenuhnya dijalankan oleh server tetapi disertakan pada halaman HTML
biasa. Aplikasi-aplikasi yang dibangun oleh PHP pada umumnya akan
memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan
dijalankan di server. Pada prinsipnya server akan bekerja apabila ada
permintaan dan client.
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Gambar 2.1. Proses PHP

PHP (Php Hypertext Preprocessor) adalah script yang bersifat server-side
yang ditambahkan ke dalam HTML. PHP senditi merupakan singlkatan dan
Personal Home Page tool, Script ini akan membuat suatu aplikasi yang dapat
dimtergasikan ke dalam HTML, sehingga suatu halaman web tidak lag
bersifat statis, namun menjadi dinamis.Selain tu kelebihan-kelebihan PHP
antara lain

1. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up /o date mengikuti

perkembangan internet.

2, Cross Platform, PHP dapat dipakai hampir di semua web server yang

ada di pasaran (Apache, AOLServer, thttpd,phtipd, Microsoft 115, dan

lain-lain) dan dapat dijalankan di berbagai sistemoperasi (Limux,

FreeBSD, Unix, Solaris,Windows). Dengan demikian proses

pengembangan dapat dilakukan dengan menggunakan sistem operasi

yang digunakan setelah publish (misalnya, developing di Windows

kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi

Linux).
. PHP mendukung banyak pakel basis data baik yang komersial maupun

nonkomersial, seperti PostgreSQL.mSQL, MySQL, Oracle, Informix,

Microsoft SQL Server, dan banyak lagi.

L% ]

2.6 WAMP SLRVER
WAMP merupakan salah satu paket installasi Apache, PHP dan
MySQL instant yang dapat kita gunakan untuk membantu proses installasi
ketiga produk tersebut. Selain paket insrallasi instant WAMPP versi 2.0
juga memberikan fasiltias pilihan pengunaan PHP4 atau PHPS. Untuk
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berpindah versi PHP yang ingin digunakan juga sangat mudah dilakukan
dengan mengunakan bantuan PHP Swirch vyang telah disertakan oleh
WAMP dan yang terpenting WAMP bersifat free atau pratis untuk
digunakan.

Sejarah singkat WAMP, WAMP merupakan pengembangan dan
LAMP (Limux Apache, MySQL, PHP and PERL), WAMP ini merupakan
project nonprofit vang di kembangkan oleh Apache Friepds yang didirikan
Kai 'Oswalad' Seidler dan Kay Vogelgesang pada tahun 2002, projecr
mereka imi bertyjuan mempromosikan pengunaan Apache web server.

Detail paket pada WAMP Berikut detail paket installasi yang
disertakan pada WAMP 2.0 yang digunakan pada penyusunan skripsi im:
a. Apache 2.2.10
b. MySQL 5.1.30
¢. PHP 5.2.6 + PEAR
d. PHP Switch win32 1.0
¢, WAMP Control Version 2.5 from www, wampserver,com
f. WAMP Securiry 1.0
g. SQLite 2 8.17
h. OpenSSL 0.9.8¢
i, phpMyAdmin 3.0.1.1
3. ADOdb 4.95
k. Mercury Mail Transport System v4.01b
L. FileZilla FTP Server 0.9.23
m. Webalizer 2.01.10

2.7 Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah diagram yang menggambarkan sistem yang
sedang berjalan dan sistem baru yang akan digunakan dengan menggunakan
komputer. Dalam tahap-tahap ini dilakukan pemecahan masalah secara logika
dengan menggunakan alat bantu, yaitu Context Diagram, DFD, ERD dan
IOFC.
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2.7.1 Context Diagram

Conlexi Diagram adalah bagian dan Data Flow Diagram (DFD) yang

berfungsi memetakan model lingkungan, vang dipresentasikan  dengan

lingkaran tunggal vang mewakili keseluruhan sistem. Conrex {iagram

menyoreti sejumlah karakieristik penting sistem, yaitu :

1.

Kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain  dimana

sistern melakukan

. Komunikasi (sebagai terminator).

. Data masuk, vaitu data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus

diproses dengan cara tertentu.

Data keluar, yaitu data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dunia
luar.

Penyimpanan  data  (storage), vyaitu  digunakan  secara
bersamna antara sistem dengan terminator. Data ini dapat dibuat oleh
gistem dan digunakan oleh lingkungan atau sebaliknya dibuat oleh
lingkungan dan digunakan oleh sistem. Hal imi berarti pembuatan
simbol data storage dalam comtex diagram dibenarkan, dengan syarat
simbol tersebut merupakan bagian dan duma diluar sistem. Batasan,
antara sistem dan lingkungan.

Ada beberapa jenis komponen penyusun yang dapat digunakan dalam

penyusunan confext diagram yaitu:

g, Sistem
Komponen imi digambarkan dalam bentuk satu lingkaran
dan diberi nama yang mewakili sistem secara keseluruhan.
b. Terminator
Komponen ini digambarkan dalam hentuk persegi panjang
dan berkomunikasi langsung dengan sistem melalui aliran data
dan tidak boleh ada komunikasi langsung antar terminator,
¢. Aliran
Aliran dalam context diaggram memodelkan masukan ke
gistem dan keluaran dan sistem. Aliran data hanya digambarkan
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jika diperlukan untuk mendetcksi kejadian dalam lingkungan
dimana sistemn harus memberikan respon atau membutuhkan
data untuk menghasilkan respon, aliran data juga dibutuhkan
untuk menggambar fransportas! antara sistem dan tenminator.
Aliran digambarkan menggunakan anak panash menuju ke
sistem atau dari sistem.

Berikut in1 adalah simbol-simbol dalam merancang (onfext Diagram :

Tabel 2.2, Simbol-simbol Context Diagram

Simbol I Uraian

Gambar lingkaran menumukkan proses dan sistem

pada Conrext Diagram.

(Gambar anak panah menunjukkan konekior atan '
|
penghubung anatr entitas dan aliran data

Gambar kotak persegi menunjukkan entitas pada

| Contexi Diagram !

2.8 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW (Simple Additive Weighting) seringjuga dikenal istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut (Fishburn, 1967)MacCrimmon, 1968). Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating altermatif yang ada,

Metode imi merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak
dipunakan orang dalam menghadapi situasi MADM (multiple attribute
decision making). Metode ini mengharuskan pembuat keputusan mencntukan
bobot bagi setiap atribut, Skor total untuk sebuah alternatf diperoleh dengan
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menjumlahkan seluruh hasil perkabian antara rating {yang dapat dibandingkan
lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut harusiah bebas dimensi

yang artinya telah melewati proses normalisasi sebelumnya.

Langkah Penyelesaian Metode SAW (Simple Additive Weighting) :

1.

Menentukan  knilena-kriteria vang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu Ci.
Menentukan rating kecocokan sctiap alternatif pada setiap kriteria.

. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(Ci), kemudian

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan
dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisast B

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingpga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)scbagai

solusi.

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut:

X;;

Maxx,:

B} i n
i Minx;

: 4

e

dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut
Cj:1=1.2,... ,mdam=12,... n.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif{ Vi) diberikan sebagai:

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih
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2.9 Notepad ++

Notepud + + adalah sebuah penyunting teks dan penyunting kode
sumber yang berjalan di sistem operasi Windows. Notepad++ menggunakan
komponen Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyuntingan teks dan
berkas kode sumber berbagai bahasa pemrograman.

Notepad++ didistribusikan sebagai perangkat lunak bebas. Provek imi
dilayani oleh Sourceforge.net dengan telah diunduh lebih dan 27 juta kali dan
dua kali memenangkan penghargaan SourceForge Community Cheice Award

for Best Developer ool .

Berikut adalah Fungsi Notepad :

. Nolepad sebagai digital diary — anda dapat mengpunakan notepad diary
digital dan secara otomatis memasukkan tanggal dan informasi waktu
untuk setiap barig yang anda kettk di notepad. Sebagai contoh buka file
notepad baru ketik JOG dibagian atas
Kemudian ketikkan beberapa baris seperti contoh diatas dan simpan. Buka
file tersebut dan akan melihat tanggal dan waktu di setinp bans teks
notepad. Atau anda dapat menambahkan waktu secara manual dengan
menckan tombol FS. maka hasilnya secara otomatis akan menambah
waktu dengan sendininya

2. Notepod sebagai HTML Stnipper — idealnya teks pada halaman sebuah
web yang diformat khusus untuk jenis font, warna, ukuran, elemen desam
dan gambar. Dengan notepad anda dapat menggunakan untuk mengedit
komponen teks nya saja. anda tinggal mengcopy dari kode HTML yang
ada di halaman web dan anda paste di notepad yang kemudian dapat anda
simpan untuk digunakan lagi di lain waktu,

3. Notepad sebagai pembuat script baik maupun script jahat — seperti yang
sudah dibahas di atas? bahwa Notepad merupakan editor teks yang
sederhana yang dapat digunakan untuk membuat script yang kompleks.
anda dapat membuat script yang jahat seperti script memformat harddisk
maupun script untuk menshutdown , m ¢mbuat virus , dan masih banyak
lagi.
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4, MNotepad scbagai Jalan Pintas Windows Explorer — Terkadang ada
beberapa file yang tidak dapat dihapus. anda dapat mencoba
menggunakan notepad sebagai jalan pintas pengganti windows explorer
untuk menghapus file tersebut anda bisa mencobaFile > Open > pada
type file pilih All. anda tinggal mencan file yang ingin dihapus.

5. Bisa digunskan membuat (mengedit) file ber extension bat (atau
extension emd untuk windows 2000 keatas ).bat atau cmd adalah aplikasi
under dos yang bisa digunakan bermacam-macam funpgsi tergantung
command (perintah) vang diketik dinotepad Misalnya buat perintah
shutdown.

6. Membuat file ber extension inf, infadalah file yang digunakan untuk
install driver hardware .yang sckarang menjadi multifungsi, bisa jadi virus
atau anti virus tergantung isinya. Misalnya: aulorun.inf , yang sebenarnva
dulu digunzkan untuk cd, bila dimasukkan ke komputer akan langsung
menjalankan  aplikasi  tertentu.Tapi sekarang digunakan untuk
menjalankan virus di flash disk (UFD).

7. Membuat (mengedit) file ber extension reg ,reg adalah file vang
digunakan untuk memasukkan settingan Windows melalui registry
windows(regedit exe).

8 Membuat (mengedit) file ber extension reg .reg adalah file yang
digunakan uniuk memasukkan settingan Windows melalu regmstry

windows(regedit.exe).

Notepad :

Salah satu fitur yang sangat kecil dan biasanya kita memanfaatkannya
hanya untuk sekedar mencatat nomor HP, mengingat password, dan lain
sebagainya. Namun sekarang keberadaannya sering disepelekan och orang
awam, dan sebagian hanya mengingatnya sebagai aksesons!

Pengguna umum banyak vang lebih menyukai wordpad karena adanva
fitur formating Di lain sisi, Notepad telah lama menjadi senjata ampuh bagi

para programmer. Aplikasi yang sudah ter-intergrasi dengan windows sejak
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awal debutnya ini sering dipakai untuk mengedit source kode. Hal ini banvak
utamanya dilakukan oleh para programmer berbasis web.

Tctapi, Notcpad Standar im tidak di lengkapi fitur-fitur memadai untuk
membantu eoding sang programmer. Editor teks ini polos, tanpa fitur pendukn
apapun. Para programmer yang sering memanfaatkan Notepad untuk coding
nampaknya perlu meng-upgrade ke Norepad-——.

Notepad--+ adalah aphkasi gratisan pengembangan dan Notepad.
Aplikasi ini bisa di undubh dari http://notepad-plus-plus.org/download/. Saat
artikel m di tulis, Notepad++ masth dalam versi 5.9.6.2., Aplikasi ini juga
mendukung beberapa bahasa pemrograman berbasis Windows antara lain:

« C

e CHt

s+ Java

« C#

« XML

« HTML
= PHP

» Javascript

« RCFile
s Makefile
« nfo

s doxygen
o fileim

e batch

« ASP

« VB/VBS
« SQL

« Objective-C
« (88

« Pascal

s Perl

- P}?‘thuﬂ




20

« Lua

» Unix Shell Script

« Fortran

« NSIS

« dan Flash Action Script.

Notepad++ juga mempunvai fitur vang sangat memudahkan kita
membedakan alur syntax yaitu fitur highlighting. Fitur ini akan menandai
sintaks dan variable yang di gunakan dalam source code. Lainnya, tersedianya
fitur tab yang dapat membantu anda mengelola beberapa kode dalam waktu
yang bersamaan, Juga ada [itur penomoran baris turut membantu Anda dalam
mencari kode yang error ketika di jalankan Function List juga disediakan
untuk mengelola fungsi-fungsi yang di kembangkan.

Netepad++ juga disertai fitur pencarian yang sangat mudah dan
praktis. suatu kata kunci yang kita masukkan, maka Notepad++ bisa menandar
semuanya dalam sorce kode Serta. bisa merubah semuanya hanya dengan
sekali perintah karena ada fitur “Replace All”. Nampaknya, Notepad standart
kita memang harus di ganti dengan Notepad++.




BAB 1T
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1  Analisis Sistem
Analisis sistem terdiri dari dua bagian yaitu analisis data sistem dan analisis

komponen sistem.

3.1.1  Analisis Data Sistem
Tahapan atau gambaran yang akan dilakukan dalam melakukan penclitian
dinamakan dengan desain penelitian, dibutubkan desain penelitian untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut adalah tahapan
penelitian yang dilakukan oleh penulis :
l. Langkah Awal Penelitian
Perumusan masalah dimana perumusan masalah penelitian ini adalah
sistem pendukung keputusan hotel kota Probolinggo dengan menggunakan
metode SAW. Untuk memahami permasalahan, dilakukan studi literatur
mengenal metode SAW tersebut. Selanjutnya:
a. Menentukan kebumhan data yang digunakan
Data yang di maksud adalah jenis-jenis Hotel, yaitu kategori bintang
hotel, kelas, harga, fasilitas, jarak dari pusat kota dan rating
kepuasan pelanggan. Mengumpulkan data yang dibutuhkan, data
yang sudah ditentukan di atas kemudian dikumpulkan untuk
diproses.
b. Mempersiapkan alat dan bahan penelitian
Yang dimaksud alat disini adalah alat yang digunakan untuk
membuat sistem pendukung keputusan hotel. Sedangkan yang
dimaksud dengan bahan adalah data vang dikumpulkan untuk
selanjutnya diolah dan dijadikan program.
2, Setelah diperoleh data penelitian kemudian data tersebut diproses
melalui pengembangan perangkat lunak, berbasis web.
Dalam merancang sistem pendukung keputusan hotel diperlukan

antara lain:
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a. Data hotel di kota Probolinggo meliputi harga, kelas, fasilitas, rating

kepuasan pelanggan.

b. Jarak setiap hotel ke pusat kota probolinggo (Kantor Walikota)

¢. Data kntena,

3.1.2 Alat dan Bahan Penclitian
1. Alat penelitian

Alat penelitian vang digunakan dalam penclitian im berupa hardware dan

software. Adapun kebutuhan hardware dan software tersbut adalah :

& Peranpkat Keras

Perangkat keras scbuah laptop dengan spesifikasi processor core 2

duo, memary 20b dan hordisk 320G5.
b, Perangkat lunak

Perangkat lunak vang dibutuhkan adalah perangkat lunak untuk
pengambangan perangkal lunak antara lain pada tabel 3.1: Bahan

penelitian
Tabel 3.1 penelitian
No Kebutuhan ~ Software o]
1 | Operating system | - Windows 7
2 | Browset - Mozilla Firefox
3 | Aplikasi - Notepad ++
- AppSeryv
| - Wamp { My3ql, PhpMyadmin)

2.  Bahan Penelitian

Data hotel diambil langsung dari hotel setempat khususnya di
daersh keta Probolinggo. Lalu data di rating oleh admin hasil dari
rekomendasi pihak hotel, dengan ketentuan tertentu. Dapat dilihat pada

tabel 3.2 adalah tabel analisa kriteria dalam penelitian,




Tabel 3 2 Tabel analisa kntena dalam penshitian

No. fNyn; Kriteria Data Kriferi Bobot Status kelteria
1. F(elas Standart 1 Keuntungan
Superior 2 Keuntungan
Deluxe 3 Keuntungan
% [Harga Rp 55.000 4 Biaya
- Rp 110.000
Rp 111.000 ) Bisva
-Rp 165.000
Rp 186,600 i Biaya
- Rp 220.000
3. [Fasilitas Layanan 2 Keuntungan
Transfer 2 Keuntungan
Tour 2 Keuntungan
4. [arak <=1 Km 3 Keuntungan
<=2 Km 2 Keuntungan
<=3 Km 1 Keuntungan
5 1 Keuntungan
5. |Rating kepuasan 6 2 Keuntungan
7 3 Keuntungan

3.1.3 Tahap Penelitian

Dalam pelaksanaanya, tahapan yang dilaksanakan dalam penehifian ini

adalah sebagai berikut
1. Langkah awal penelitian

Sistern pendukung keputusan pemilihan hotel di kota Probolinggo
dengan metode SAW. Untuk memshami permasalahan, dilakukan studi
literatur mengenai metode SAW dan penerapan metode tersebut.
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Selanjutnya mengumpulkan data Hotel dan menentukan kriteria apa
saju vang akan dijadiken acusn dalam pengambnlan keputusan  untuk
digunakan dalam sistem, serta menyinpkan perangkat penelitian.

2. Pemberian nilai kecocokan'kepentingan
Pada Tahap ini data alternatif dan kriteria yang sudah ada diberi nilai
kecocokan dan nilai kepentingan menurut ketentuan.
3. Membuat matrik keputusan yang ternormuilisasi tecbobot
Pada Tahap ini, matrik keputusan yang dihasilkan dan langkah
sebelumnya dikalikan dengan bobot preferensi vang ditentukan oleh user,
Dengan tingkat kriteria dibag dua yaitu
a Dikatakan krteria keuntungan apabila mnilai memberikan
keuntungan bagi pengambil keputusan, apabila berupa kmteria
keuntungan maka nilai dibagi dengan milai dari setiap kolom,
h. Kriteria biaya apabila menimbulkan biaya bagi pengambil
keputusan, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai dari setiap kolom dibagi
dengan nila1,
4. Pembuatan rating alternatif

Tahap ini selanjutnya menentukan nilai preferensi dari setiap alternatif

vang ada.
5. Pengembangan peranghat lunak sistem pendukung keputusan

Setelah mengetahui perhitungan dan langkah dalam metode SAW untuk
diterapkan pada sistem, selanjutnya dilakukan proses pengembangan
perangkat lunak sistem pendukung keputusanberbasis web.

3.2 Metode SAW
3.2.1 Flowchart
Untuk memahami lebih jelas tentang proses perhitungan metode SAW pada

penclitian ini, dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut ini:
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Gambar 3.1 Flowchart Metode SAW

Dari gambar 3.2, dapat dilihat bahwa dalam penghitungan metode
SAW membuuhkan inputan berupa bobot preferensi / bobot knteria (tingkat
kepentingan kriteria) dan bobot dari setiap kriteria pada tiap alternatif yang
ada.

Kemudian dari bobot setiap kriteria pada nap alternatif ini dibentuklah
matrik keputusan m x n, dimana m merupakan jumlah dari alternatif yang
ada dan n adalah jumlah dari kriteria yang dipakai dalam menentukan
pengambilan keputusan, Selanjutnya matrik keputusan yang terbenfuk
dinormalisasi.

Langkah selanjutnya, mengahkan matrik keputusan yang
ternormalisasi dengan bobot preferensi / bobot kriteria. Kemudian
pengkalian matrik keputusan dengan bebot kriteria. Terakhir, menentukan
nilai preferensi dari setiap alternatif yang ada.
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3.3 Flowchart Proses Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Hotel

| START |
/__ .‘F.__ﬁ ;
Halaman J'j
/ Hiorme ,-"
£ l P
- - F
f Hatarman Home T
,"'f Halaman Hotal !,f
Halaman SPK ;
i _,."'I T
a8 Tampil- e
HT_:H'"'?" Y. Dala Hotel ih‘:’ ’I'E-:Ifuar 7
e /_ Keseluruhan /"
i e
/ T Tampil Jf
Halaman H““‘m“ f_f___, o P"t}
SPK e -
ui:l.rng /A -
Kaputusan
¥ .
3y
Inpu't '
Lo
Prosas
| S
|
¥
a-’ Hasul f
| /K
g # Iuar'F'

( END

Gambar 3.2 Flowchart Proses Sistem Pendukung Keputusan
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Algontma flowchart proses sistem pendukung keputusan vaitu

4. Proses mulai halaman home dengan beberapa menu halaman hoiel dan
halaman sistem pendukung keputusan.

b. Lanmjut ke proses percabangan halaman hotel dan mepampilkan
halaman hotel. Jika tidak ke proses sistem pendukung keputusan dan
menampilkan halaman sistem pendukung keputusan. Pada halaman
sistem pendukung keputusan dapat menginputkan kriteria dan
memproses input dan menampilkan data hasil sistem pendukung
keputusan.

¢. Dari proses halaman sistem pendukung keputusan, jika tidak proses

selesai.

3.4  Diagram Konteks

A ————————Data Hotel—

ADMIN
_I-i—lhh o tewia -
—Manage Data Hotet ' Sistem
. Pondulung (e Inpuit Kriteria——
Marage Data Kritaris———— W SN nput Kementar
s i #
e

| Data Hotel—————»

—Data Homentsar —-

Gambar 3.3 Ihagram Konteks
Dari diagram konteks dalam gambar 3.3, dapat dijabarkan penjelasan
lebih detail mengenai entitas, proses dan data yang digunakan sebagm
berikut:
1. Entitas
Merupakan pelaku-pelaku yang berperan dalam kegiatan atau
aktifitas yang dilakukan oleh sistem/aplikasi. Dalam aplikasi ini terdapat
2 entitas, yaitu:
a Administrator.

b. User.




2. Proses
Merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam sebuah sistem,
Namun pada diagram konicks biasanya satu proscs ulama dinamakan
dengan nama aplikasi atau sistem tersebut. Proses umma dalam aphkasi
ini aclalah Sistem Pendukung Keputusan,
3. Data
Merupakan sebush informasi yang belum diolah atau informasi
mentah. Dalam aplikasi ini terdapat beberapa data yang digunakan, yaitu
data hotel, data kniteria.

3.5  Data Fiow Diagram (DFD)

Sl bt P - - ciara il
= = b b Pk o — -
|
s - |
dﬂm‘"‘u‘ﬂ | Pecaman L x - 18] Hasbisgyons e —

I —
Agmn Purdatamn | o
- - —————— = fabel Kfere -— :
| dntn krfmia itena Jata ke |
il | 1 |
srieis detsil B SR S 1 ] T oy |
| e . WES GO gt rnavin b | cotm e
| N | |
| dtn o
ik | =
[ = Porutper | GEhecccdn o
| misha wanrrnn _ : —m!!_m“ | Rtteria datsl | |
ﬂid.lh-nmm |
[ ik ! |
| | s oepufusan ks g r——— [ I
— i Sigte - —_— | 1
| Lbees O " oo ——
o Kapunen e———— =2 N |
| i . i -
i e B
i | - et it
| T
I — - | ol omERar -—— |
| homarkar | E T T T
T T - o
-]
— = 5 (D LA
' Pl ok ol el
08 L i i)

Gambar 3.4 DFD level | Sistem Pendukung Keputusan
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Dalam gambar 34, dapat dijabarkan imput dan output data dari
masing-masing entitas dan proses sebagai benkuic
a, Admmnistrator
Input: Data komentar
Output; Data hotel, Data kategon hotel. Data kriteria. Data kriteria
detail, Data kecocokan, Data komentar, Data wser
b. User
Input: Data komentar, Data hasil keputusan
Output: Data bobot preferensi, Data komentar
¢. Proses pendataan hotel
Input: Data hotel
Output. Data hotel
d. Proses pendataan kategori hotel
Input: Data kategori
Qutput: Data kategon hotel
e. Proses pendatzan kriteria
Input: Data kritena
Output: Data kriteria
f. Proses pendataan kriteria detail
Input: Data kriteria detai!
Cutput: Data kriteria detail
g Proses pendataan kecocokan
Tnput: Data kecocokan
Output: Data kecocokan
h. Proses Sistem Pendukung Keputusan
Input: Data bobot preferensi, Data hotel, Data Kategori, Data kriteria,
Data kriteria detail, Data milai kecocokan
Output: Data keputusan hotel
i, Proses komentar
Input: Data komentar
Qutput: Data komentar
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j. Proses pendataan user
Input: Data user
Output. Data user

3.6 Entity Relationship Diggram (ERD)
Berikut ini adalah tampilan tabel dari ERD dan sistem pendukung keputusan

pemilihan hotel :

LT Seiiene ue | T_iwera _I_T_ha_-:::::nm_
e maa _ d kieia | ,q_q-p;h‘“ L
d_kitera 0] v eiolE |- e
nama_riteria_detail | status bobot_kelas
bobot . bobot_harga

= |ema bobat | bobot_fasifites

bobot_jarak
 bobot_rating
| T_eomentar | T _kategori
Id_komentar 1€ katagot o A
| d_berita | Nena_ egan 0
| Nama_komentar ::_:‘-‘Hﬂ:;ta _
L _ cae— |_kategon
| isi_komentar Juad

Gambar 3.5 Diagram relasi antar tabel

Entity Relationship Diagram (ERD) Pada sistem pendukung keputusan

pemilihan hotel dapat dijelaskan sebagai berikut :

1

Pada tabel berita mempunyai hubungan one to many dengan tabel
kategori dan tabel komentar

Pada tabel hotel mempunyai hubungan many to one dengan tabel
kecocokan.

Pada tabel kecocokan mempunyal hubungan many to one dengan tabel
kriteria.

Pada tabel kriteria mempunyai hubungan many to one dengan tabel
kriteria detail.
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3.7 Struktur Menu

Berikul adalah struktur menu dan Sistem Pendukung Kepulusan Pemiliban
Hotel berbasis weh. Gambar 3.6 adalah struktur menu user, dan struktur menu
admin pada gambar 3.7,

| weBsITE ]
—4—‘ ¥
HOME | HOTEL | ; SPK
B Sl 1 . . 5

¥

"'
INPLIT DATA
DATA HOTEL PROSES |
PR, ST
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(Gambar 3.6 Struktur menu user
HALAMAR
ADNMIN
B - . T

: , ; W
| W AREIEMEMN
| HowE | [SETTNGWER | MANTEWEN | [ e |
MNJ.I:IEEMEN R ! byt | |
HALAMAMN | [
HOME USER |w].ﬁ§ [rawaan | |
HO s |

R = v
S ,
|

| ﬂ:ﬂ t.um-t EENT | Ei':l.T- I

¥ h

. [TAMmaH  EDT
e L . '
"KATEGCRI | MANAJEMEN lkomenTan ~ SENSOR | o
| HOTEL | BERITA el ST 7 oy
o ] | (o] ] ETa £
o] et [t | [ | [eor] s | [rown] | e | akw] i)

£o | | zor |

Crambar 3.7 Struktur menu admin
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3.8 Desain Database

a  Tabel admin
Tabel admin berfungsi untuk menyimpan data akun-akun
administrator, Struktur tabel admin dapat ditunjukkan dalam tabei 3.3,

Tabel 3.3 Tabel admin

ey

R e

i o
user Farchar{&ﬂ} Not Null
password WVarchar(50) Not Null
Nama lengkap | Varchar(50} Not Null
erail Varchar(50) Not Null
No Telp Varchar(20) Mot Null

b.  Tabel berita
Tabel mi menyimpan data umum dan jenis-jenis hotel. Strukiur
tabel hotel dapat ditunjukkan dalam tabel 3 4.

Tabel 3.4 Tabel hotel

Not Null

Not Null

Not Null

r Not Null




c,
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Tabel kategori
Tabel ini menyimpan data jenis pilihan kategori bintang hotel yang
ada.Struktur tabel kategori dapat ditunjukkan dalam tabel 3.5,

Tabel 3.5 Tabel kategori

Tebel kriteria

Tabel ini menyimpan data kritenia yang dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan pada sistem iniStruktur tabel kriteria dapat
ditunjukkan dalam tabel 3.6,

Tabel 3.6 Tabel kriteria

Ir_:“l s ,_r?.lk" o Sl A S IJ: S G
lf Id_kriteria Int(5) Not Null
f Nama_kriteria | Varchar(32) Not Null
Nama_bobot | tinyint(]) Not Null
bobot Int(2) MNot Null J
Tabel kniteria detail

Tabel imi menyimpan data bobot/tingkat kepentingan yang
digunakan dalam penghitungan metode SAW. Strukiur (abel kriteria
detail dapat ditunjukkan dalam tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Tabel Kriteria Detail

i TS R S L o b 0 (S T LS i Fa S AL s Ot e DAL AL A
Id kriterta detail Int(11) Not Null, Autoincrement
Id_kritenia 'nt(11) Not Null

 Nama_kriteria_detail | Varchar(100) Not Null

i bobot Im(11) Not Null |

f.  Tabel kecocokan
Tahel ini menyimpan data bobot setiap kriteria dari setiap atribut
yang ada, dimana nantinya akan digunakan dalam penghitungan metode
SAW dalam mencari atribut yang akan dipilih. Struktur 1abel
kecocokan dapat ditunjukkan dalam tabel 3.8,

Tabel 3.8 Tabel kecocokan

UBs o on S

Not Null
Bobot_kelas Int(10) | Not Null
Bobot_harga Int(10) | Not Null |
Bobot_fasilitas Int(10) | Not Null
Bobot_jarak int(10) | NotNull |
Bobot_rating Tnt(10) | Not Null

g Tabel kementar
Tabel ini berisi komentar-komentar dari wser tentang
sisfen. Stoukiur tabel komentur dapat ditunjukkan dalam twbel 3.9,




Tabel 3.9 Tabel komentar

Autoincrement |
Nama Varchar(50) | NotNul
url Varchar(50) [Null
Email Varchar(50) T [ NeeNall
Komentar Text Not Null

1gl date | NotNull




36

3.9 Perancangan Sistem
39.1 Perancangan Perhitungan Sistem  Pendukung  Keputusan
Menggunakan Metode SAW

Pada proses perancangan perhitungan Sistem Pendukung Keputusan
menggunakan metode SAW ini dilakukan perhitungan secara manual untuk
melihat hasil yang diperoleh dari sistem. Pada proses ini adalah perancangan
perhitungan pengambilan nilai terbaik di setiap kriteria yang dilakukan oleh user.
Pada sebuah contoh input user seperti berikut pada sistem pendukung keputusan.

Kelas 3 Standart

Harga : Rp. 55.000 — Ep. 110,000
Fasilitas - Transfer Bandara

Jarak dari pusat Kota ; <= | Km

Rating Kepuasan

Pelanggan : 5

Dari pilihan input user seperti diatas akan menghasilkan bobot preferensi
sub kriteria dari beberapa kriteria yaitu pada pilihan kelas akan didapat bobot
preferensi bernilai 1. Pada pilihan Harga akan didapat bobot preferensi bernilai 3,
pilihan Fasilitas akan didapat bobot preferensi bernilai 2, pilihan Jarak Dari Pusat
Kota akan didapat bobot preferensi bernilai 3 dan pilihan Rating Kepuasan
Pelanggun akan didapat bobot preferensi bernilai 1. Dan sclanjutnya akan
dijadikan acuan perhitungan pada metode yang terdapat pada sistem pendukung
keputusan.

Perancangan perhitungan proses sistem Pendukung Keputusan dari
contoh input user diatas terdapat inputan dari user dimana setiap hotel terdapat
hasil nilai dari pembobotan kriteria dan pembobotan setiap hotel hingga
ditemukan alternatif terbaik dengan menggunakan metode SAW. Dari contoh
proses sistem pendukung keputusan seperti gambar diatas diperlukannya
perhitungan secara manual dari metode SAW sebagai berikut :




a} Perhitungan SAW pada Sistem Pendukung Keputusan,
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Tabel 3.10 Tabel Kriteria Proses Sistem Pendukung Keputusan

Kriteria

Jarak dari o

Alternatif
Kelas |Harga| Fasilitas| Pusat Bating
Kepuasan
v Kota

Tammarto

Hotel 3 | 3 3 1

Ratna Hotel 3 1 1 3 2

Lava Lava 3 1 3 1 3

Hotel

b) Pengambil keputusan / user memilih bobot preferensi sub kriteria dan
beberapa kriteria sebagai berikut :

W={13231)

¢) Matrik keputusan dibentuk dari table kecocokan sebagai berikut :

3 1 3 3 1
X=13 11 3 2

& T A I3

d) Pertama dilakukan normalisasi matriks X :

- Tampiario Hotel :

1T nax (3;3;3) 3
min {1;1;1} 1
=1 T 1

3 3

3% hax 3. ,3) 3

=1

=1




3
TS e (%3 1)

1
N5 = ax (1,2:3)

- Ratna Hotel :

3
217 ax {3,3;3]

min {1;1;1}
e

1

23 % nax {3:1,3)
B
T T hax (3:3;1)
- 2 —
T25 = max {1;2; 3} =

- Lava Lava Hotel :
e 3 —
™1 ax {3,5;3)
min {1;1;1}
iz = —-—1---—-— =
3
T3z =

max {3; 1; 3] -

1
T max (35 1)

3
TS S e L
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3—1
3_._

1

E"‘ D|33
3
5= 1
1“‘]
T_
1-(]33
3"‘ ¥
3—'fl
3_

= 0,66
3_ '
3—1
3_

1

= 1
3

3° 3
1
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3—'l
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e} Hingga diperoleh matrik ternomalisasi R sebagai berikut :

11 1 1 033
R=1]1 1 033 1 066
11 1 033 1

f) Proses perangkingan diperoleh berdasarkan sebagai berikut :

Vi = (D) (31 + (@)1 + (3)(1) + (1x0,33) = 8,33
Va = (1)(1) +3)1) + (2)(0.33) + (3)(1) + (1)(0,66) = 8.33
Vi = (1(1)+(3)1) + 2)(1) + (3)0.33) +(1)(1) =8

g) Nilai terbesar ada pada V1, schingga altematif Hotel Tampiarto adalah
alternatif yang werpilih sebagai alternatif terbaik.

3.9.2 Desain Interface
1. [Layour halaman home untuk wser
Hataman home merupakan halaman utama. Desain halaman home

dapat dilihat dalam gambar 3.8.

‘ Sidebar
‘ Header
i
Tentang Kota probolinggo Clontent
Tentang Hotel probolinggo
Footer

Gambar 3.8 Layout halaman home




3. Lavout halaman hotel untuk user
Halaman Hotel berisi data semus hotel di kota Probolinggo. Desain
halaman Hotel dapat dilihat pada gambar 3.9.

[ Sidebar
Header
Mama Hotel
Data Hotel
Kelengkapan
Hotel
B Footer
Gambar 1.9 Layout halaman Hotel

3. Layout halaman Sistern Pendukung Keputusan Pemilihan Hotel untuk
TUSET.
Halaman Sistem Pendukung Keputusan berisi pilihan untuk
memilih kriteria Hotel. Desain halaman Sistem Pendukung Keputusan
dapat dilihat pada gambar 3.10.

Sidebar
Header

Input Kriteria Sistem Pendukung Keputusan

Footer

Gambar 3.10 Layout halaman Sistem Pendukung Kepulusan




4. Layour halaman login administrator
Merupakan halaman login untuk dapat masuk ke dalam halaman
administrasi.Jnput yang dibutuhkan adalah username dan password.

Desain halaman login dapat dilihat dalam gambar 3.11.
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TUsername ;

Password

Gatmbar 3.11 Layout halaman Login Administrator
5. Layous halaman administrator
Halaman administrator hanya dapat digkses oleh satu akun. Semua

konten yang terdapat pada website dapat ditambah maupun dikurangi
dari halaman Administrator. Desain halaman Administrator dapat dilihat

pada gambar 3.12.
i Header
i Sidebar
Content
Manajemen Manajermen Manajemen Manajermnen
Home Haader Kriteria Home
Footer T

Gambar 3.12 Layout halaman Administrator




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem yang baru agar
nantinya sistem tersebut siap untuk dioperasikan sesuai dengan yang diharapkan.
Tujuan dari tahap implementasi ini adalah menyiapkan semua kegiatan penerapan

sistem sesuai dengan rencana yang ditentukan.

4.1.1 Implementasi Program

Implementasi program merupakan tahap implementasi dimana dilakukan
pengkodean berdasarkan hasil perancangan suatu aplikasi yang telah dibuat
dengan berbentuk sistem yang telah dilakukan perancangan sebelumnya.
Pengkodean ini dilakukan dengan menggunakan bahasa pemprograman html, ¢ss,
dan php, sedangkan untuk database menggunakan MySQL.

4.1.2 Tmplementasi Nilui Kecocokan

Suatu data vang dibuuhkan pada penghitungan dalam sistem pendukung
keputusan ini disimpan pada tabel kecocokan. Tabel ini berisi nilai kecocokan
yang di miliki setiap alternatif / atribut dan juga nilai tingkat kepentingan setiap
kriteria yang ada.

Pada tabel 4.1 berisi daia nilai kecocokan dari setiap alternatif Berikut
adalah contoh sebagian data yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.1 Data nilai kecocokan

™o, Koriteria ; |
Mama Hotel Kelas Harga | Fasilitas | Jarak Dari Rating Kepuasan
Pusai Kota Pelanggan
1 Hoitel Ratna 3 | 1 3 2
2 Haotzl Bromo 3 3 3 2 2
Permzil
3 | Hotel Tenrem 3 3 1 3 =i
4 Hotel Lava 3 2 2 1 3
Lava
5 Hotel Brormao 3 2z i 1 3
Wiew i

42
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4.2. Hasil Implementasi

Halaman home adalah tampilan halaman utama
4.2.1. Tampilan halaman home untuk user

Pada saat pertama kali user, menjalankan aplikasi ini akan nampak hialaman
awal seperti pada gambar 4.1.

SPH ¢ enu'l'_'ﬂm_ilt E_I_t"l:;rigf

S

e L LT LY e ] Frov s I redeved . Saraie sp’ 208 et P G Bk m . i Pyshang o rebd
5 o L b S s i, B it & REST Bws SLULR. S bprm st 0Nl v b T b [T (VRS
N

A pofEln ¥ VT e A LAY, P e e S iinrd e P g e oLt ™ i O ] A L
8 T ST R T 3 LR it ey NI P e SRR L g - P e R SR

e e e TRk L ELETE TR - I“.I‘Mri’mﬂmund.-l-‘ulﬂi“pbﬂd;rpu
ey 1 i i B 0 T o Eeacying KNG U Sl e o 5 Tl alaras? L urieels dm P 11 e
prr—ry, S LT AR L L s b 2,

Gambar 4.1 Tampilan Implementasi Halaman Home.

Halaman home merupakan tampilan antarmuka yang berisi tentang Kota
Probolinggo dan tentang Sistem Pendukung Kepumsan Pemiliban Hotel.
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4.22 Tampilan halaman Hotel untuk user

SPH Pemilihan .;_li'{'rf_af

Geype g

P

SRR §

Erp f e v LT

Bike ot

Gambar 4.2 Tampilan Implementasi Halaman Hotel,

Halaman ini digunakan oleh wser untuk mendapatkan informasi tentang
hotel di kota Probolinggu.
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423, Tampilan halaman Sistem Pendukung Keputusan untuk user

SPH Pentlihan Hotel
el

3 T e e T BT

P g

Gumbar 4,3 Tampilan Implementasi Halaman Sistern Pendukung Kepufusan

Pada halaman Sistem Pendukung Keputusan dilakukan dengan proses
pemilihan nputan dari beberapa kriteria. Proses pertama yaitu #ser memilih dari
beberapa kriteria dan memasukkan pilihan schingga dapat diproses dan

menampilkan hasil berdasarkan nilai tertingg.
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424 Tampilan halaman komentar untuk user

E=%]

Gambar 4 4 Tampilan Implementasi Halaman Komentar.

Pada halaman komentar memberikan layanan komentar dari user kepada

adminyang tampil langsimg di halaman wehsite.

42.5 Tampilan halaman fogin untuk admin

wT5 M B EL AL KEPETTLISRN

(i U TN T

Gambar 4.5 Tampilan Implementasi Halaman Login.

Pada hasil implementasi pada halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.10

adalah halaman Jogm untuk admin, dimana admin harus memasukkan #sernaie

dan password untuk dapat mengakses halaman admin.
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426 Tampilan halaman admin

) it z
_-'|'_I|'_T'l LF” ",J.:r /]

LLCL fin Ll

in-m- Loty T sralarman el NI iy _deiad  Taled WaeScoEm iyt
Had rusdly selrer sang & baaan Adrrvatiatnr Seteen Pendueng Eapatumn Femifan Hore] Morbeing e,
Sumat, 0F Aguerlus ML3, 122111 WEB

B T o e e i U o RN

Gambar 4.6 Tampilan Implementasi Halaman Admin.

Pada tampilan keseluruhan admin ada beberapa menu diantaranya yaitu ;

a) Home : berisikan beberapa menu halaman home, manajemen hotel, header
image, komentar, tabel kecocokan.

b) Setting Web : bersikan beberapa sub menu halaman home, manajemen
user, header.

¢} Manajemen Hotel : berisikan sub menu kategori hotel, manajemen hotel,
komentar, sensor kata.

d) Kriteria : pengaturan jenis kriteriz untuk hotel dan juga pengaturan nilai
bobat.

) Kriteria detail | pengaturan penambahan hapus edit pada kriteria detail dan
juga pengaturan nilai bobot.

f) Tabel kecocokan : pengaturan penambahan hapus edit nilai bobot setiap
hotel.

g) Logout : Keluar halaman admin.

427 Tampilan halaman keseluruhan untuk admin sistem pendukung keputusat
Proses sistern rekomendaso terdiri dari beberapa tabel yaitu tabel berita,
tabel kategori, tabel kriteria, tabel kriteria detail dan tabel kecocokan.
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g) Tabel berita pada halaman admin

B P R EECE 1) LI |
% Liwk L i MunXD wix 1 Ry
8 Temewred AW Lz ERIT W
7P e i 01 I s |

o e D CTIREN

Gambar 4.7 Tampilan Implementasi Halaman Tabel] berita.

Pada halaman tabel berita menampilkan beberapa jenis hotel. admin dapat

melakukan manajemen hotel, antara lain ;

| tambah berita berfungsi menambah hotel
2. Edit berfungsi merubah hotel

3. Hapus berfimgsi menghapus hotel

4. Kotak pencarian berfungsi pencarian hotel

b) Tabel kategori hotel pada halaman admin

e et Weh TEEDMER L ST BERETN Smimd DR EECTCRRGR Lrpsd

Kalegrri

- e Rl sl aked

1 g

1 Erdury | Ll o
= “wroypad T ik w01, WD mm TR e R

Gambar 4.8 Tempilan Implementasi Halaman Tabel Kategori Bintang Hotel.
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Pada halaman tabel kategori menampilkan kategori bintang hotel , admin
dapat melakukan manage kategori, antara lain ;

1. Tambah berfungsi menambah kategon bintang hotel
2. Fdit berfungsi merubah kategon hotel

¢) Tabel kriteria pada halaman admin

Gambar 4 9 Tampilan Implementasi Halaman Tabel Kriteria

Pada halaman tabel kriteria menampilkan beberapa kriteria. admin dapat
melakukan manage kategori, antara lamn :

. Tambah kriteria berfungsi menambah kriteria
9. Edit kriteria berfungsi merubah kriteria

d) Tabel kriteria detail pada halaman admin

Tt iy SR ibsnmpaieil SETEl  LIERIE il _Srus Tadmid L AR

leraeepin_cletail

5
5
LI

Gambar 410 Tampilan Implementasi Halaman Kriteria Detail.




Pada halaman tabel kriteria detail menampilkan beberapa kriteria detail
dan pembobotan, admin dapat melakukan manajemen kriteria detail, antara lain |

| Tambah kriteria detail berfungsi menambah kriteria detail
3 Edit kriteria detail berfungsi merubah kriteria detail dan

pembobotan.

¢) Tabel kecocokan pada halaman admin

§
i

114
i
i
TSN

| 1 Ty

g

St dap ke

T W
P I
R

:
i

1
|
|
?
|
|

|

Gambar 4.11 Tampilan Implementasi Halaman Tabel Kecocokan.

Pada halaman tabel kecocokan menampilkan beberapa kriteria detail dan
pembobotan. admin dapat melakukan manajemen kecocokan, antara lain |

| Tambah kecocokan berfungsi menambah kecocokan
5 Edit kecocokan berfingsi merubah kecocokan dan pembobotan

setiap hotel.
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f) Tabel komentar pada halaman admin

|uu-__!-mu.w- dlwnisman Batvd  dreis ke detsdl - Tabal Bocseotan Loyt

Komentar |
b o=V R - T am am

1 L] AT DS, e DPGET. TN 5 ¥ EIMT HFUS

i L] Tergioen e irt T EATY . b i ¥ EDIT HEFUE

1 ] i kT T8 S8 T EDIT A |
Bt aPiEy 0| P Lest !

Gambar 4.12 Tampilan Implementasi Halaman Komentar.
Pada halaman komentar menampilkan beberapa komentar yang di kirimkan

oleh user.

43 Pengujian

Tahap pengujian adalah suatu proses untuk menguji aplikasi yang telah
selesai dibuat. Hal ini bertujuan untuk menemukan kesalahan dan kemudian
memperbaikinya. Berikut merupakan bentuk pengujian vang dilakukan,

4.3.1 Pengujian browser
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui web browser apa saja vang dapat
didukung oleh aplikasi ini. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil pengujian terhadap beberapa browser

| .Go;aélc t_hr_ume_ T 'fa -
| Mozilla Firefox Ya Ya =
| Internet Explorer Tidak Ya Menu Admin tidak sesuai

| Opera Ya Ya
-
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[an hasil pengwian pada web browser pada tobel diatas Dapat
disimpulkan hanya pada Intemnet Explorer menu admin udak sesual dengan yang

diharapkan.

4.3.2 Perbedaan perhitungan analisis matriks dan analisis sistem

Pada pengujian perhitungan it bertujuan untuk membandingkan antara
perhitungan matriks secara manual dengan perhitungan pada sistem sesuar denpan
contoh kasus | dengan input seperti di bawah ini pada gambar 4.13.

Gambar 4.13 Contoh input kasus 1 oleh user

Proses | Fasst

Dar conioh kasus input seperti pambar diatas akan diproses perhitungan
menggunakan metode SAW sebapai benkui dan akan muncul tampilan hasil
proses pada sistem vaitu pada gambar 4. 14,

Gambar 4.14 Tampilan Hasil Proses Kasus |

2) Pengambil keputusan / user memilih bobot preferensi sub kritenia dari

beberapa kriteria sebagai benkul

W=(13231)




b) Matrik keputusan dibentuk dan table kecocokan sebagai berkut *

cl

313 31
Fe=il@d & 1 3 2
1 3

3 1 3

Pertama dilakukan normalisasi matriks X |
- ‘Fampiarto Hotel -

I B
" T hax (3;3:3) 3

min {1; 1,1} 1

Me=— 9 1_:1
3 _3_,
2= max i3, 1;3F 3
B 3 _ 3_1
M+~ hoax (331} 3
1 1
e e i
57 max {1,2;3} 3
- Ratna Hotel :
S - o
™1 = nax {3;3:3} 3
min {1; L1} 1
. i 1 = I=1
1 1 .
= .= —= 033
T3 = ax {2, 1,3} &
3 = 3_1
T = ax 3:3;13 30
2 Z
Tae 7 = o= D,BEI
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- Lava Lava Hotel :

317 hax 3:3:37

Yag =

1
T4 S ax (3:3:1) 3

3 3

38 = thax £1;2; 3}: 3

d) Hingga diperoleh matrik ternomalisasi R sebaga benkul :
11 1 1 0,33
R= [1 Lom 1 |
1 4. A 033 1
¢} Proses perangkingan diperoleh berdasarkan sebaga berikuf |
vy = (1M1 + GBXD) - (@X1) + GN) +{1)(0.33) =933
Vo = (IX1 (B33 +(2X0.33) + G 1)+ (1X0.66) =833
Va = (D(1)+ @)1 = @2)(1) + (3)0.33) + QXD = #
f) Nilai terbesar ada pada V1, sehingga alternatif Hotel Tampiarto adatah

alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik.

Dari hasil perhitungan matnks secara manual dan hasil perhitungan pada
sistem  yang menggunakan perhilungan metode SAW. Berikut adalah
perbandingan hasil dan kedua perhitungan untuk mengetahui nilal simpangan
pada tabel 43 berikut.
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Tabel 4.3 Perhitungan analisis malriks dan anallisis sisltem

Hnsil Peranghingsn | Hasil Anallsls Mutriks (1) | Hasdl Anallads Sistem (2) | Nilal Simpangan (1-2)
W1 (Tl Lumnpiarts) 9,33 513 U
%2 (Hodel Ratno} 833 %33 (]
W3 [ Hletel Tas Lave} # £ 0
featn - rafa nilai pimpangan [

Dari hasil perhitungan analisis malriks dan perhitungan analisis sistem,
rata-rata nilai simpangan adalah 0.

43.3 Pengujian sistem dengan teknik blackbox

Pada pengujian aplkasi i dilakukan dengan menggunakan teknik
pengujian hlackhor dengan mengeunakan browser  Moazlla Firefox. Pada
dasarnya teknik ujicoba blackhox memfokuskan keperluan [ungsional dari
aplikasi vang dibuat dengan mengabaikan internal atau komponen dari aplikasi

lersebul
Pengujian pada aplikasi im terbawi menjadi 2, yailu.

a) Sisiuser

Bentuk pengujian pada sisi user dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tahel 4.4 Rencana dan bentuk pengujian disisi user

| e ien |« Shaesrio | Dua i Yong: |
i g Divji Penoujian |  Digunakan
Melihat Holel '
Pengujuan | _ . serta
I ) Lihat Data hotel kelengkapan -
Hotel
P o e Eu Sistem
2 5 %?iﬁ;;g Pendukung Data kategon
a Keputusan
Penuiian | Mengirim Melakukan [ata nama, email,
3 33*] k 2&1 tar pengirman website, dan
® komentar komentar
b) Sisi admin

Bentuk pengujian pada sisi admin dapat dilihat pada tabel 4.5




Tabel 4.5 Rencana dan bentuk pengujian disisi admin

|
= | Fungsi Yang |  Skenario Data Uji Yang
No. | Kode Uji Diuji Pengujian Digunakan
| Pe:ng]ujian Aitostilasi :}I:ELE Dat_a use;.'*mme dan
| prssward
S b | siSeE [ N e e
" CRU Dala
2 Fengaan Manajemen lmb&h S Id_kategori, nama
2 ; gdif uver ;
h Liser kategon
2 CRU Dala
3 Pang;u'm kategori fi;bah dan Jd kategori. nama
2 hotel kategori |
Data id_hotel, bobot
4 Pengujian  CRU nilai :;?g;‘;ﬁnﬂ kelas, bobot harga,
-4 kecocokan | ¥ ARl bobot fasilitas, bebot
jarak, bobol rating
Data
. : Tambahdan id kriteria detail,
5 ng;mn gF:UIlecna edit data id_knteria,
Rk | Kriteria detail | nama_kriteria._detail,
| bobot .}
Pengujian _ Tambah dan Data id_kriteria,
Gl s CRU kriteria | edit data pama_kriteria,status
i | kriteria bobot
| | Administas | MERAMDA ) Data
7 Pengupan | oo ger mengedit. dan | o par, judul
! Tmage web MignApuS pamba dan aksi
eambar
2 Pengujian Administrasi ' menghapus Data nama, email,
= 8 komentar | komentar ur! dan komentar
Pt CRUD Data
9 5 H&j:naman it dan hapus | Data halaman home
] i €

Dan berikut salah satu hasil dan pengujian pada sisi user yang telah

dilakukan:

Deskripsi penguji

aplikasi

Menguji pros
sistem pendukung kepulusan yang

es melihal dan menjalankan proses

dihasillan

Pengujian
pertama

hotel

e Masuk menu Sistem Pendukung Keputusan
« Pilih sub kriteria dari beberapa kritena dan

S&




s Pilih lingkat kepentingan kriteria yang ada
berdasarkan keinginan wuser vang akan
| diproses menggunakan metode SAW
Input data Bobot preferensi setiap kriteria ; Defanudt
Hasil yang Aplikasi memberikan daftar keputusan altematil
diharapkan terbaik dan hotel berdasarkan algoritma yang
digunakan |
Hasil Nyata Aplikasi memberikan daftar keputusan altematf
X terbaik dari jenis hotel
Kesimpulan Diterima

Untuk rekap hasil penguijian pada sisi wser dapat dilihat pada tabel 4.6

benkut int:
Tabel 4.6 Rekap hasil pengujian blackbox pada sisi user

Kodeun Fungsi vang diuiji Hasil

Pengujian | Melihal dala hotel Sesuai
tahap |

Pengujian | Menjalankan proses sistem Sesua
tahap 2 | pendukung keputusan

Pengujian | Mengirim komentar Sesuai
tahap 3 |

Dari hasil pengujian halaman user yang dilakukan oleh admin. bahwa
seluruh proses pada bagian user dapat berjalan dengan sesuai. Berikut adalah
salah satu pengujian pada sisi admin vang dilakukan sebagai benkut:

[Deskripsi penguji | Mengui fungzsi autentikasi dengan cara login ke
| sisiem
"I'ahapan Fogin halaman admin
pengujian s [nputkan username
_ s Inputkan password 3
Input dala Username ; Tusdi
Password ; admim
Hasil vang Login sukses, sistem menset session uniuk
diharapkan pengguna
Hasil Nyata Login sukses, sistem menset session uniuk
pengguna
Kesimpulan Diterima
i )
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Untuk rekap hasil pengujian pada sisi admin dapat dilihat pada tabel 47

berikut ini:
Tabel 4.7 Rekap hasil pengujian blackbox pada sisi admin
[ Kode Uit Fungsi Yang Diuji Hasil
Sesual
Pengujian Tahap | | Autentikasi sau
Pengujian Tahap 2 | CRU Manajemen User Sesuai
Pengujian Tahap 3 | CRU Kategori hotel Sesual
Pengujian Tshap 4 | CRU Nilai kecocokan Sesuai
Penpujian Tahap 5 | CRU Kiriteria detail Sesual
Pengujian Tahap 6 | CRU Kriteria Sesual
. : e Sesual
Pengujian Tahap 7 EEJU D Header image esual
o CRUD Data halaman .
Pengujian Tehap & | . Sesual
LP engujian Tahap 9 | Hapus komeniar Sesuai |

Dari hasil pengwjian halaman admin yang dilakukan oleh admin bahwa
seluruh proses pada bagian admin dapat berjalan dengan sesnal

434 Pengujian user
Pengujian ini dilakukan terhadap 10 wser untuk menggunakan aplikasi.

Hasil dari pengujian ini depat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil pengujian terhadap user

Kategor Penilaian Jumiah | Presentase
Membantu 8 B0%
Manfaat bagi user Cukup 2 20% t
Tidak Membantu 0 0%
| Menarik 3 60%
Tampilan bagiuset o540 Menarik 4 30%
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Dari hasil pengujian 10 user. 8 orang mengatakan bahwa web bermantaat
membanty dalam proses pemilihan hotel, dan 2 orang mengatakan cukup
membantu, Dari segi tampilan 6 orang mengatakan menank, dan 4 orang
mengatakan tidak menarik




BABY
PENUTUP

Ada beberapa kesimpulan dan saran yang dapat disampaikan penulis sebagai hasil dar

evaluasi pengembangan sistem dalam laporan tugas akhir ini.

5.1 Kesimpulan

Dari pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan berbasis web ini, maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah :

Dengan adanya aplikasi sisiem pendukung keputusan pemilihan hotel maka dapat
memudahkan wisatawan untuk menentukan pilihan hotel scsusai dengan kriteria pilihan
dengan bantuan aplikasi ini.

Hasil pengujian Sistem Pendukung Keputusan dibuat menggunakan metode simple
Additive Weighting dapat berjalan dengan baik dan memberikan nilai yang tepat dari
setiap bobot kriteria setiap Hotel.

Pada Web Browser Internet Explorer tampilan pada menu admin tidak sesuai dengan
yang diharapkan.

Dari hasil pengujian halaman admin yang dilakukan, seluruh proses pada bagian admin
dapat berjalan 100% sesuai.

Dari hasil pengujian 10 user, 8 orang mengatakan bahwa web bermanfaat membantu
dalam pemilihan hotel, dan 2 orang mengatakan cukup membantu. Dari segi tampilan 6
orang mengatakan menarik, dan 4 orang mengatakan tidak menarik.

Dari hasil perhitungan analisis matriks dan perhitungan analisis sistem, rata-rata nilai
simpangan adalah 0.

6.2 Saran

Untuk meningkatkan akurasi dan kelayakan sistem pendukung keputusan ini, maka ada

beberapa saran diantaranya
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|. Hotel yang dibahas dalam sistem pendukung keputusan ini hanya terpusat di kawasan
Kota Probolinggo, diharapkan untuk selanjuinya dapat dikembangkan dengan adanya
penambahan hotel di kawasan Kota lainnya.

2, Data Hotel pada sistem pendukung keputusan ini hanya menampilkan data bintang, kelas,
harga, fasilitas, jarak dari pusat kota dan rating kepuasan pelanggan, diharapkan untuk
selanjutnya dapat dikembangkan dengan adanya penambahan foto-foto hotel dan fasilitas

pemesanan kamar,
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